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ANALISIS PREDIKSI EROSI LAHANDAS SUNGAI SIBORGONYI 
KOTA JAYAPURA 
ABSTRAK
 Rusaknya DAS pada Sungai Siborgonyi Kota Jayapuramerupakan salah 
satu penyebab terjadinya erosi, material erosi akanterendapkan pada daerah hilir 
Sungai Siborgonyi, sehingga menyebabkan penyempitan alur yang membuat 
berkurangnya kapasitas tampung sungai. Hal tersebut memberikan 
kontribusi yang cukup besar terhadap terjadinya banjir . Oleh karena itu, 
penelitian ini memprediksi laju erosi dan tingkat bahaya erosi yang terjadi pada 
DAS Sungai Siborgonyidi daerah hilir. Penelitian ini menggunakan metode 
USLE, dengan paramater erosivitas hujan dan kemiringan lereng dari berbagai 
ahli. Data yang digunakan dalammetode ini diantaranya adalah data hujan selama 
13 tahun, data tata  guna lahan,data kemiringandan panjang lereng. 
Dari hasil analisa yang telah dilakukan pada kawasan DAS Sungai 
Siborgonyi, di dapat laju erosi menurut Asdak  sebesar 8,64 ton/tahun dan tingkat 
bahaya erosi sebesar 7,71 ton /tahun,menurutLenvain laju erosi sebesar9,40 
ton/tahun dan tingkat bahaya erosi sebesar 8,40 ton/tahun,menurut Utomo dan 
Supriyadi didapat laju erosi sebesar 6,67 ton/tahun dantingkat bahaya erosi 
sebesar 7,43 ton/tahun. 
Kata Kunci: DAS,Sungai Siborgonyi, Erosi, USLE, Sedimentasi. 
ABSTRACT 
The watershed destruction in the Siborgonyi River at Jayapura has 
triggered erosion. The erosion material will settles in the downstream of 
Siborgonyi River. It causesthe narrowing of river channel that reduces the river 
capacity. It becomes the factor of flood. This researchgoal is to predict the erosion 
rate and hazard in the downstream watershed of Siborgonyi River. This research 
uses USLE method by using the rain erosivity and the slope slant of experts 
parameter. This method uses rainfall during 13 years, land use system, slope slant 
and length data. 
The analysis results are according to Asdak that the erosion rate is 8,64 ton 
/ year and erosion hazard level is 7,71 ton / year, according to Lenvain that the 
erosion rate is 9,40 ton / year and erosion hazard levelis 8.40 ton / year, according 
to Utomo and Supriyadi thatthe erosion rate is 6.67 ton / year and erosion hazard 
level is 7.43 ton / year. 




 Air merupakan unsur terpenting bagi kehidupan manusia ataupun kehidupan 
yang ada di sekelilingnya. Salah satu sumber mata air yang mudah di manfaatkan 
adalah sungai oleh karena itu penting untuk menjaga kelestarian sungai tersebut. 
Manusia sebagai konsumen aktif perlu melakukan pengelolaan sumber daya 
air guna memenuhi kebutuhan kehidupan sehari hari, namun pada prakteknya 
dalam pemenuhan kebutuhan sehari hari manusia justru seringkali melupakan 
tentang bagaimana pemanfaatan sumber daya tanpa merusak lingkungan, mulai 
dari pemanfaatan tata guna lahan yang buruk, penggundulan hutan ataupun  alih 
fungsi hutan menjadi lahan pertanian yang tentu saja dapat menyebabkan erosi. 
Erosi adalah terbawanya tanah yang diakibatkan oleh terkikisnya bagian 
bagian tanah oleh air hujan ataupun angin, apabila hal ini terjadi akan 
menyebabkan kerusakan pada daerah aliran sungai (DAS) hingga menimbulkan 
masalah di daerah hulu dan hilir, pada daerah hulu tanah yang berfungsi untuk 
menyerap air terbawa karena erosi dan menyebabkan daya serap tanah menjadi 
berkurang sedangkan pada daerah hilir tanah yang terangkut akan menyebabkan 
pendangkalan di daerah hilir sehingga kapasitas sungai untuk menampung air 
menjadi berkurang dan akan menyebabkan banjir pada saat musim penghujan. 
Oleh karena itu untuk bisa mencegah kerusakan pada daerah aliran sungai (DAS) 
dari erosi ataupun mengurangi dampak Erosi yang terjadi pada DAS perlu 
melakukan pengkajian sehingga kelestarian ekosistem tetap terjaga dan 
ketersediaan air untuk kebutuhan manusia bisa tercukupi. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Lokasi  Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di DAS Sungai Siborgonyi kota Jayapura untuk 
memprediksi laju erosi serta tingkat bahaya erosi pada daerah aliran sungai di 
daerah tersebut, untuk luas  luas DAS dan panjang sungai (lihat lampiran 1 data 
aliran Sungai Siborgonyi kota Jayapura. 
2.2 Tahapan Penelitian 




1) Studi literatur 
Studi Literatur adalah studi kepustakaan untuk dapat memperoleh teori-teori 
yang berhubungan dengan erosi dan sedimentasi. 
2) Pengumpulan data 
Pengumpulan data di dapatkan dari Balai Wilayah Sungai Papua. Adapun 
data yang dibutuhkan berupa: 
a. Data curah hujan harian untuk 13 tahun, 
data ini digunakan untuk  menghitung nilai erosivitas hujan (R) 
b. Data geologi atau data  jenis tanah kota Jayapura, data ini digunakan untuk 
mendapatkan nilai erodibilitas tanah (K). 
c. Data topografi atau data kemiringan lereng data ini digunakan untuk mencari 
nilai LS. 
d. Data tata guna lahan kota Jayapura data ini digunakan untuk medapatkan nilai 
faktor vegetasi tanaman (C) dan juga nilai faktor tindakan konservasi (P). 
3) Analisis data dan pembahasan 
Untuk dapat memprediksi laju erosi dan tingkat bahaya erosi pada DAS 
Siborgonyi, peneliti melakukan analisis data sekunder. Dilakukan dengan 
menggunakan metode USLE untuk mendapatkan beberapa parameter  yang 
dibutuhkan  seperti indeks eosivitas, nilai erodibilitas tanah, nilai panjang dan 
kemiringan lereng, faktor vegetasi dan faktor tindakan konservasi pada DAS 
Siborgonyi. 
Penelitian ini menggunakan Metode USLE (Universal Soil Loss Equation)  
metode yang paling umum digunakan dalam memperkirakan laju erosi yang 
terjadi. Metode ini dianggap paling cocok  di gunakan pada daerah tropis seperti 
di Indonesia yang mempunyai penyebab utama erosinya air dan aliran permukaan. 
Selain itu juga alasan utama penggunaan model USLE karena model ini dianggap 
relatif sederhana dan dalam menginput parameter model mudah diperoleh. Model 
prediksi erosi USLE menggunakan persamaan empiris sebagai berikut 




A=R x K x LS x C x P 
Keterangan: 
A = Banyak tanah tererosi dalam (ton/ha/tahun) 
R = Faktor Erosivitas Hujan 
K = Faktor Erodibiltas tanah 
LS = Faktor panjang dan kemiringan lereng 
C = Faktor Vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman 
P = Faktor tindakan konservasi tanah 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam perhitungan USLE data yang digunakan dalam menentukan 
parameter erosi lahan adalah data yang sesuai dengan daerahnya, karena nilai 
parameter erosi  lahan di setiap daerah satu dengan yang lainnya akan berbeda, 
namun karena keterbatasan data dan DAS Sungai Siborgonyi relatif kecil, maka 
digunakan data Kota Jayapura yang dapat dianggap mewakili daerah tersebut. 
Dari analisa yang telah dilakukan dengan metode Usle pada DAS 
Siborgonyi dengan parameter erosivitas hujan dari berbagai ahli,  di dapat nilai 
laju erosi yang tidak terlalu berbeda jauh, kemudian sedimen yang diendapkan 
juga tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Kemudian  tingkat bahaya erosi 
(TBE) menurut  Hammer  menunjukan bahwa  potensi erosi dalam DAS 
Siborgonyi termasuk dalam kategori tinggi. Berikut adalah rekapan hasil analisis 
pada DAS Siborgonyi kota Jayapura: 





Tingkat Bahaya Erosi (TBE) 
(Ton/Tahun) 
Hasil Sedimen (Y) 
(Ton/Tahun) 
KATEGORI 
Asdak 8.64 7.71 4398.83 Tinggi 
Utomo&Supriyadi 9.40 8.40 4791.35 Tinggi 
Lenvain 6.67 7.43  3403,41 Tinggi 
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4. PENUTUP
Dari hasil dan pembahasan yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil laju erosi pada DAS Sungai Siborgonyi dengan berbagai persamaan
erosivitas dari ahli yaitu :
2. Hasil sedimen yang diendapkan pada titik muara DAS Siborgonyi relatif
besar yaitu:
3. Berdasarkan tingkatan klasifikasi bahaya erosi menurut Hammer 1981 DAS
Sungai Siborgonyi termasuk kawasan dengan nilai TBE kategori Tinggi.
4. Hasil analisa dari DAS Sungai Siborgonyi di dapat nilai sebagai berikut :
Erosivitas Menurut 





Erosivitas  Menurut 









Tingkat Bahaya Erosi (TBE) 
(Ton/Tahun) 
Hasil Sedimen (Y) 
(Ton/Tahun) 
KATEGORI 
Asdak 8.64 7.71 4398.83 Tinggi 
Utomo&Supriyadi 9.40 8.40 4791.35 Tinggi 
Lenvain 6.67 5.95  3403,41 Tinggi 
Tabel 6. 1 Hasil Laju Erosi DAS Siborgonyi 
Tabel 6. 2  Hasil Sedimen DAS Siborgonyi
Gambar 6.3 Hasil Analisa Dari DAS Siborgonyi 
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Saran antara lain : 
1. Melihat dari relatif besarnya laju erosi tanah dan hasil sedimentasi yang
terjadi pada DAS Siborgonyi, yang dapat mengancam terhadap
pendangkalan perlu diupayakan tindakan pengendalian laju erosi dan
rehabilitasi lahan pada daerah tangkapannya.
2. Melihat begitu besarnya dampak yang ditimbulkan akibat erosi perlu peran
dari pemerintah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat dalam usaha
konservasi lahan.
3. Untuk menghasilkan nilai yang lebih akurat perlu dilakukan penggunaan
data yang sesuai dengan daerahnya
4. Untuk mendapatkan prediksi lokasi sedimentasi yang tepat, dilakukan
permodelan dua dimensi.
5. Bagi peneliti selanjutnya dalam penggunaan model perlu memperhatikan
faktor validitasnya , untuk itu metode  USLE perlu di kalibrasi dengan hasil
pengamatan di lapangan.
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